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BAB 4 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

 

4.1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan di Kampung Wisata Kreatif Cigadung telah 

mengungkap berbagai dinamika dalam pola interaksi antara komunitas dan 

pemangku kepentingan, yang sebagai kunci untuk pengembangan pariwisata lokal. 

Kolaborasi antara Pokdarwis, akademisi, dan pemerintah menjadi inti dari 

penelitian ini, menunjukkan sebuah sinergi multidisiplin yang memfasilitasi 

pertumbuhan wisata dan pelestarian budaya. Namun, analisis menunjukkan bahwa 

struktur top down dalam pengambilan keputusan menciptakan hambatan dalam 

partisipasi komunitas, yang memerlukan perubahan cara kerja untuk memperkuat 

keterlibatan komunitas dalam proses pengembangan wisata yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

Pertimbangan atas tantangan yang dihadapi oleh Pokdarwis, terutama 

terkait dengan keterbatasan dana dan kurangnya chemistry internal, menyoroti 

pentingnya pemberdayaan dan kerja sama komunitas dalam mendorong inisiatif 

pengembangan wisata. Pendekatan yang lebih partisipatif dalam pengambilan 

keputusan diperlukan untuk mewujudkan potensi penuh dari KWK Cigadung. 

Dengan mengatasi tantangan pendanaan melalui kreativitas dan memperkuat 

pondasi untuk inisiatif pengembangan wisata yang berdampak dan bertahan lama.  
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Oleh karena itu, kesimpulan penelitian ini menekankan perlunya transisi 

dari model top-down ke pendekatan yang lebih mengakar di komunitas, di mana 

pemberdayaan masyarakat dan pengambilan keputusan bersama menjadi pusat 

dalam mengembangkan Kampung Wisata Kreatif Cigadung. Hal ini tidak hanya 

akan meningkatkan partisipasi masyarakat lokal dan memperkaya pengalaman 

wisatawan, tetapi juga memastikan bahwa inisiatif pariwisata yang diambil dapat 

memanfaatkan kearifan lokal secara optimal untuk menarik wisatawan dan 

memajukan ekonomi daerah. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih mendalam, tentang pentingnya mengintegrasikan pandangan dan aspirasi 

masyarakat dalam pengembangan wisata berkelanjutan. Pada akhirnya akan 

menguntungkan seluruh pemangku kepentingan di Kampung Wisata Kreatif 

Cigadung. 

 

4.2. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan 

rekomendasi yang bertujuan untuk memberikan panduan mengenai aspek-aspek 

yang memerlukan peningkatan. Rekomendasi yang diusulkan adalah sebagai 

berikut:  

1. Meningkatkan kolaborasi antar pelaku usaha dan Pokdarwis. Pengembangan 

kolaborasi yang sinergis antara pelaku usaha lokal dan Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata) di KWK Cigadung. Melalui Memorandum of 

Understanding (MoU), pelaku usaha seperti Saung Kasep telah dapat 

mempertahankan standar harga sambil memberikan kontribusi balik ke 
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komunitas. Rekomendasi ini menekankan pentingnya mempertahankan 

harga yang adil sambil menawarkan layanan yang unik dan berkualitas, 

secara tidak langsung akan menarik wisatawan yang penasaran dengan 

keunikan tersebut. Kolaborasi ini juga harus memastikan bahwa UMKM 

lokal dapat berpartisipasi tanpa merasa terancam oleh kompetisi, dengan 

mencari citi khas yang dapat membedakan dari daerah lain. 

2. Membangun forum diskusi regular. Mengadakan pertemuan berkala yang 

bertujuan untuk membahas ide-ide baru dan mengevaluasi inisiatif yang 

sedang berjalan. Dalam forum ini, setiap anggota diberikan kesempatan yang 

sama untuk berbicara dan memberikan masukan. 

3. Mekanisme pengambilan keputusan yang inklusif. Menyusun mekanisme 

pengambilan keputusan yang transparan dan demokratis, di mana setiap 

usulan dan saran diperhitungkan dengan serius sebelum keputusan dibuat. 

4. Memperkuat sinergi antara pemerintah, komunitas lokal, dan akademisi. 

Pengembangan sinergi yang kuat antara pemerintah, komunitas lokal, dan 

akademisi penting untuk promosi dan pelestarian budaya serta kearifan lokal. 

Pemerintah memiliki peran penting dalam memberikan dukungan kepada 

pelaku usaha, sebagai fasilitator, yang akan mendorong lebih banyak 

antusiasme dan partisipasi dari mereka. 

5. Mengembangkan strategi pendanaan yang berkelanjutan. Strategi pendanaan 

yang berkelanjutan sangat penting untuk mendukung inisiatif pariwisata 

yang berkelanjutan dan kreatif. Di KWK Cigadung dan Kampung Wisata 

Kreatif di Bandung, dana talangan atau dana dari BUMDes tidak tersedia, 
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sehingga pemberdayaan dana swadaya menjadi sangat krusial. Hal ini 

menuntut kreativitas dan inovasi dalam menghasilkan sumber pendanaan. 

Seperti halnya melakukan diverfikasi sumber pendanaan, KWK Cigadung 

dapat memperluas sumber pendanaan melalui kominasi dari investasi swasta 

dan program kerja dengan lembaga non-pemerintah. Hal ini dapat mencakup 

pinjaman mikro atau bentuk pendanaan lain yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi lokal. 

 

4.3. Implikasi 

 Berdasarkan rekomendasi yang telah diusulkan penulis, berikut merupakan 

implikasi yang peneliti berikan: 

1. Jika kolaborasi antara pelaku usaha lokal dan Pokdarwis di KWK Cigadung 

berhasil ditingkatkan melalui MoU dan kerjasama yang efektif, maka akan 

tercipta standar harga yang adil dan pelayanan yang unik. Pada akhirnya 

akan menarik lebih banyak wisatawan. Ini akan menguntungkan kedua 

pihak dan meningkatkan daya saing lokal. Pelaku usaha lokal harus bersedia 

berbagi informasi dan sumber daya, serta berkomitmen untuk 

mempertahankan harga yang adil. Hal ini memungkinkan mengorbankan 

margin keuntungan jangka pendek untuk keuntungan jangka panjang. 

2. Jika KWK Cigadung secara rutin menyelenggarakan forum diskusi yang 

memberikan kesempatan kepada semua anggota untuk memberikan 

masukan dan berbagi ide, maka hal ini akan mengimplikasikan peningkatan 

kapasitas adaptasi dan inovasi di KWK Cigadung. Forum seperti ini akan 
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memfasilitasi identifikasi dan penerapan praktik terbaik, yang pada 

gilirannya dapat mengoptimalkan pengembangan produk dan layanan 

pariwisata yang menarik dan kompetitif. Anggota forum perlu 

menginvestasikan waktu dan energi secara regular untuk menghadiri dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi. Mungkin mengharuskan mereka 

mengorbankan kegiatan lain. 

3. Jika mekanisme pengambilan keputusan di KWK Cigadung dibuat 

transparan dan inklusif dengan mempertimbangkan usulan dan saran, maka 

ini akan mengimplikasikan peningkatan keterlibatan komunitas dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam proses pengambilan keputusan. 

Semua pihak harus bersedia untuk mengakomodasi berbagai pendapat dan 

saran. Mengharuskan kompromi dan kesabaran dalam proses pembuatan 

kepurusan. 

4. Jika sinergi antara pemerintah, komunitas lokal, dan akademisi di KWK 

Cigadung diperkuat, maka implikasinya akan terlihat dalam efektivitas 

promosi dan pelestarian budaya lokal yang lebih tinggi. Dukungan yang 

lebih kuat dan terkoordinasi ini akan membantu mengangkat profil di KWK 

Cigadung, memperkuat identitas budaya dan menarik wisatawan yang 

mencari pengalaman otentik serta bermanfaat. Pemerintah dan para pelaku 

usaha harus berinvestasi waktu, sumber daya, dan harus bersedia mengubah 

kebijakan atau prioritas untuk mendukung inisiatif ini. 

5. Jika KWK Cigadung berhasil mengembangkan strategi pendanaan yang 

berkelanjutan dengan menverifikasi sumber dan metode pendanaan, maka 
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akan tercipta sebuah model keuangan yang lebih stabil dan mandiri untuk 

mendukung inisiatif pariwisata. Pelaku usaha dan komunitas lokal harus 

bersedia untuk bereksperimen dengan model pendanaan baru dan mungkin 

mengambil risiko keuangan dalam prosesnya. Termasuk mencari sumber 

pendanaan alternatif dan berinvestasi dalam proposal yang inovatif. Ini akan 

mengimplikasikan bahwa KWK Cigadung dapat terus berkembang tanpa 

bergantung pada sumber pendanaan tunggal dan menjamin keberlanjutan 

proyek pariwisata yang kreatif. 
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